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Pendahuluan
• Tahap remaja merupakan transisi dari ketergantungan masa kanak-kanak menuju tanggung jawab kedewasaan.
Santrock mendefinisikan remaja sebagai usia 12–22 tahun.. Penyesuaian diri merupakan tantangan utama bagi remaja.

• Remaja tumbuh setelah meluasnya penggunaan internet, ketika dunia digital berkembang dengan sangat pesat
(Pichler, 2021; Gentina, 2020). Fakta unik remaja saat ini memiliki kebiasaan menggunakan internet sebelum tidur dan
setelah bangun tidur. Aplikasi media sosial seperti Facebook, Instagram, Twitter, WhatsApp, LINE, dan lainnya
merupakan hal pertama yang diakses terlebih dahulu ketika melakukan sesuatu kegiatan. Ketika mereka menggunakan
media sosial, mereka cenderung memeriksa pembaruan status yang diposting oleh teman-teman mereka untuk mengetahui
informasi terkini yang tertera secara online. Menurut Stillman, dua kekhawatiran utama yang dimiliki remaja masa kini
adalah ketakutan diabaikan dan kekhawatiran kehilangan informasi atau berita penting. Fear of missing out (FOMO)
adalah istilah lain untuk kekhawatiran atau ketakutan ini [2]

• Fear of missing out (FoMO) didefinisikan oleh Przybylski dkk. sebagai kecemasan yang dialami orang ketika
mereka tidak mampu menghadiri momen penting dan berharga yang dialami orang lain[3]. Kecemasan ini membuat
orang takut diabaikan karena bukan bagian dari pengalamannya (Erik, 2023). Pilihan pengalaman atau aktivitas, terutama
yang bersifat sosial, serta keraguan terhadap pilihan terbaik dan penyesalan atas tidak terpilih dapat menyebabkan FOMO
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Pendahuluan
• Berdasarkan survey awal yang dilakukan oleh peneliti dengan menyebarkan kuesioner melalui google form terhadap 30 

remaja kabupaten sidoarjo, di peroleh hasil bahwa sebanyak 12 remaja merasa kesulitan saat menonaktifkan media sosial, 
15 remaja merasa risau Ketika tidak mengetahui kegiatan teman-temannya di media social, 14 remaja merasa cemas 
ketika melihat teman-temannya bersenang-senang tanpa dirinya di media sosial, 24 remaja tidak pernah melewatkan 
kumpul dengan teman temannya, 17 remaja membeli barang-barang yang sedang popular walaupun tidak dibutuhkan, 10 
remaja memilih berkumpul dengan teman-temannya dibandingkan mengerjakan tugas, dan 17 remaja merasa khawatir 
Ketika mengetahui temannya memiliki pengalaman berharga dibandingkan dirinya. Kesimpulan yang didapatkan dari 
survey awal adalah terdapat permasalahan fear of missing out pada remaja kabupaten sidoarjo hal ini sesuai dengan 
karakteristik yang diungkapkan oleh Subagijo terhadap ciri-ciri fomo.

• McClelland mendefinisikan afiliasi sebagai kebutuhan akan kehangatan dan dukungan dalam interaksi interpersonal, yang 
mendorong perilaku untuk terhubung dengan orang lain

• Menurut Russell, mereka yang tidak mampu berhubungan dengan orang lain mengalami kesepian [12]. Kesepian 
didefinisikan oleh Peplau dan Perlman sebagai reaksi seseorang terhadap ketidaksesuaian antara keinginannya dalam 
suatu hubungan dan lingkungan sosial mereka. Seperti semua makhluk hidup, manusia membutuhkan waktu untuk 
menyendiri dan bersama orang lain.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

RUMUSAN MASALAH :

Apakah terdapat hubungan antara Kebutuhan Afiliasi dan Loneliness dengan FOMO 

terhadap remaja ?

TUJUAN PENELITIAN :

Untuk mengetahui hubungan antara Kebutuhan Afiliasi dan Loneliness dengan FOMO 

terhadap remaja
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Metode

Skala Kebutuhan Afiliasi, Loneliness, FOMOKuantitatif Koresional

349 Sampel
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Hasil
• Wibowo (2024) mendefinisikan distribusi normal sebagai penyebaran data acak kontinu yang simetris berbentuk lonceng

dengan frekuensi atau rata-rata tertinggi di tengah. Uji normalitas mengungkapkan bahwa data terdistribusi secara teratur, 
menghasilkan kurva berbentuk lonceng pada gambar
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Hasil
• Wibowo (2024) mendefinisikan distribusi normal sebagai penyebaran data acak kontinu yang simetris berbentuk lonceng

dengan frekuensi atau rata-rata tertinggi di tengah. Uji normalitas mengungkapkan bahwa data terdistribusi secara teratur, 
menghasilkan kurva berbentuk lonceng pada gambar
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Hasil
• Menurut Priyatno (2014:103) Apabila VIF (Variance Inflation Factor) nilainya < 10 dan Tolerance > 0,1, berarti tidak ada

masalah multikolinieritas . Berdasarkan hasil Collinearity Statistic ditemukan bahwa VIF 1.126 dimana hal ini kurang
dari 10 yang menunjukkan tidak adanya multikolinearitas
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Hasil

Uji Linearitas Kebutuhan Afiliasi dan 

Fear Of Missing Out
Uji Linearitas Loneliness dan Fear Of

Missing Out
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Hasil

Analisis data menghasilkan R 0,366 dan R2 0,134. 

Hal ini menunjukkan adanya variasi penjelas atau

kontribusi variabel independen yang efektif terhadap

variabel dependen. Dorongan untuk berafiliasi dan 

kesepian menjelaskan 13,4% FOMO.

Berdasarkan analisis data diperoleh F sebanyak 

26.736 dan P <0.001 dimana hal ini dapat dikatakan 

signifikan yang berarti bahwa kebutuhan afiliasi dan 

loneliness mampu memprediksi fear of missing out 

(FOMO). 
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Pembahasan
• Rinjani & Firmanto mengatakan salah satu kebutuhan dasar manusia adalah dorongan untuk berafiliasi, atau hubungan 

dekat dengan orang lain. Teori kebutuhan Maslow menjelaskan kebutuhan sosial, seperti kebutuhan untuk menjalin 
hubungan. Salah satu jenis interaksi sosial adalah ingin tahu apa yang dilakukan teman, keluarga, dan bahkan orang asing. 
Dalam situasi tersebut, seseorang akan merasakan kebutuhan untuk terus-menerus terlibat dalam aktivitas dan kehidupan 
orang lain, termasuk teman, keluarga, bahkan orang asing [18]. Seseorang yang takut akan kehilangan kesempatan untuk 
bergabung dengan lingkungan sosialnya akan merasa cemas dan inilah yang dapat memicu fomo. Pada masa remaja 
individu membutuhkan adanya affiliasi atau hubungan dengan orang lain, salah satu sarana yang digunakann dalam hal 
ini adalah media sosial, dimana individu dapat menjalin hubungan dengan individu lain (Hasanah, 2021)

• Menurut Aderson kesepian merupakan emosi negative yang dapat menyebabkan kecemasan, keputusasaan, depresi, 
ketidakbahagiaan dengan masa depan, dan menyalahkan diri sendiri apabila di rasakan terus menerus. Dengan demikian, 
remaja akan merasa terasing, gugup, dan takut jika mereka tertinggal dalam informasi, yang mengarah pada perilaku Fear 
Of Missing Out, mengalihkan interaksi sosial mereka ke media sosial untuk menghindari perasaan diabaikan oleh 
lingkungan sekitar.
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Temuan Penting Penelitian
Berdasarkan penelitian yang dilakukan kebutuhan akan afiliasi dan kesepian dapat dikaitkan dengan Fear of Missing

Out pada remaja. Analisis menunjukkan bahwa dorongan untuk berafiliasi dan kesepian dapat memprediksi FOMO (fear
of missing out), dengan nilai-P signifikan <0,001. R 0,366 dan R2 0,134 menunjukkan varian penjelas atau kontribusi
efektif variabel independen terhadap variabel dependen. Varian Fear Of Missing Out (FOMO) yang mampu dijelaskan
oleh kebutuhan afiliasi dan loneliness sebanyak 13,4%.Hal ini menunjukkan bahwa Fear Of Missing Out dapat
disebabkan oleh kebutuhan afiliasi dan loneliness.

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan menggunakan variabel lain yang dapat mempengaruhi tingkat Fomo seperti
Harga Diri, Kepuasan Psikologis, Kontrol Diri, Kecanduan Internet selain itu karena penelitian ini hanya terbatas pada
remaja sehingga diharapkan bagi peneliti selanjutnya untuk meneliti pada subjek dengan anak-anak akhir atau dewasa.
Bagi remaja, diharapkan mengembangkan hubungan sosial yang sehat dengan memilih teman yang positif dan
mendukung serta berpatisipasi dalam kegiatan sosial yang sesuai dengan minat untuk mengurangi rasa kesepian remaja
dapat menyibukkan diri dengan melakukan aktivitas yang disukai seperti membaca, menggambar atau menulis
jurnal.Selain itu juga dapat bergabung atau mengikuti kegiatan kelompok berdasarkan minat dan hobi yang sama.
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Manfaat Penelitian

Bagi Remaja :

Penelitian ini diharapkan untuk menjadi pedoman untuk
mengurangi fomo pada remaja
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